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“KITA mesti telanjang dan benar-benar

bersih. Suci lahir dan di dalam bathin”.

Itulah sepenggal bait lirik lagu Ebiet

G.Ade. Terinspirasi lagu tersebut, kiranya

relevan, perihal kesucian lahir-batin, di-

aktualisasikan dalam suasana idul-fitri,

maupun pandemi Covid-19.

Suci itu salah satu cabang iman. Sejak

awal penciptaan, jiwa-raga manusia, suci

keadaannya. Sebagaimana tabularasa,

kesuciannya dipadankan meja putih

bersih, mengkilat, terbuat dari lilin.

Demi kesuciannya, maka tindakan an-

tisipatif, wajib dilakukan setiap orang tua

terhadap anaknya yang baru lahir. Bagi

Muslim, bentengi, perkokoh, dengan ku-

mandang adzan dan ikhomah pada teli-

nga kanan dan kirinya. Maknanya, sejak

awal, bayi sudah didesain menjadi anak

saleh, dengan asupan nutrisi rohaniah

ataupun jasmaniah. Hal-hal kotor

(haram) mesti disingkirkan jauh-jauh.

Asupan Nutrisi 

Lisan, merupakan anugerah besar

kenikmatan hidup. Manis, asin, gurih,

dan pahit, ternikmati ketika lisan (mulut)

sehat. Melalui lisan, asupan-asupan nu-

trisi, masuk ke dalam jiwa-raga. Makan-

an-minuman, merupakan asupan jasma-

niah, agar raga/tubuh cepat berkembang,

kuat, dan bertenaga. Itulah, maka sejak

masih dalam rahim, hingga usia lanjut,

asupan jasmaniah wajib terus diberikan,

secara proporsional  dan berkualitas.

Kriterianya, halal dan thoyib. 

Jiwa, juga butuh asupan. Santapan ro-

haniah, berwujud petunjuk ilahi, kecer-

dasan, ilmu, dan keteladanan berbuat ke-

bajikan (amal saleh), wajib diberikan

sesuai kadar perkembangan umurnya.

Penanaman benih-benih kesalehan dan

ketaqwaan, merupakan asupan spiritual-

religius. Pengumandangan adzan dan

ikhomah diawal kelahiran, wajib dite-

ruskan dan ditambah asupan spiritual-re-

ligius lainnya. 

Dapat diyakini, bila asupan nutrisi jas-

maniah maupun rohaniah, diberikan de-

ngan benar, teratur, terukur, maka pada

diri orang yang bersangkutan, akan tum-

buh-berkembang secara sehat: lahir-

bathin, dan sosial-keagamaannya. Ada-

pun karakteristiknya sebagai berikut:

Pertama, pintu utama masuknya ma-

kanan-minuman halal dan thoyib adalah

lisan (mulut). Seluruh organ tubuh, akan

sehat bila perkembangannya didukung

makanan-minuman halal dan thoyib.

Karenanya, selektiflah dalam memilih

makanan-minuman.

Kedua, lisan berfungsi sebagai alat

bicara. Kata-kata indah, sopan, santun,

dan benar, merupakan indikasi kualitas

kandungan jiwanya. Informasi-informasi

yang diterima melalui pintu-pintu kesu-

cian lain, yaitu: pendengaran dan pengli-

hatan, akan diolah oleh hati (kalbu), diak-

tualisasikan oleh akal, diekspresikan se-

bagai perilaku. Seolah ‘teko’, daripa-

danya, keluarlah kopi, bila didalamnya

ada kopi. Kalau didalamnya berisi mi-

numan memabukkan,  misalnya,

itulah yang menjadikan orang

bersikap kasar, brutal, jahat, dan

sejenisnya.

Wajib Disaring

Ketiga, lisan mestinya dimak-

simalkan untuk penyampaian

kebenaran. Penting pula, lisan

dikendalikan untuk diam.

Jangan sampai dari lisan muncul

kedustaan. Informasi-informasi

terindikasi hoax, wajib disaring,

ada langkah tabayyun, hingga

saatnya, hanya kebenaran saja

yang diucapkannya. Informasi-

informasi meragukan (abu-abu),

lebih bijak ditolak. Saat itulah

berlaku ungkapan ‘diam itu

emas’.

Keempat, ketersambungan

lisan dengan organ lain, meru-

pakan keniscayaan. Ketika  tersedia alat

komunikasi canggih, handphone misal-

nya, fungsi lisan dapat tergantikan telun-

juk jari. Dengan lincahnya, tombol-tombol

dipencet untuk menghasilkan pesan-pe-

san singkat. Kesucian diri, hanya terjaga

bila telunjuk jari dikendalikan secara

maksimal. 

Kelima, pengendalian diri merupakan

wujud lain dari perawatan pintu kesu-

cian. Disadari, pada setiap manusia ada

nafsu. Keberadaan dan fungsinya amat

penting, yakni sebagai pemasok energi,

daya dorong terwujudnya perilaku. Nafsu

tidak boleh dinafikkan. Tanpa nafsu, hi-

dup menjadi loyo, tak bergairah. Walau

demikian, nafsu tidak boleh diumbar.  

Setelah puasa ramadan dituntaskan,

kita mestinya suci lahir-batin. Kondisi fi-

tri (suci) menjadi modal dan pangkal to-

lak penunaian amanah-amanah yang di-

fitrahkan sebagai abdillah dan kalifatul-

lah. Jaga dan fungsikan pintu-pintu kesu-

cian, agar hidup dan kehidupan berokah. 

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo, Guru

Besar Ilmu Hukum UGM

Jaga dan Fungsikan Pintu Kesucian

Sudjito Atmoredjo

GeNose bisa antisipasi varian baru

Covid-19.

-- Tak kalah penting mencegah agar

varian baru tak menyebar.

***

Warga diimbau jangan mangkir dari

vaksinasi.

-- Bukan hanya merugikan diri

sendiri, tapi juga orang lain.

***

Kemenpan RB dorong  RUU

Perlindungan Data Pribadi disahkan.

- Jangan biarkan pencurian data pri-

badi berlanjut.

Pesan Dharma dari Borobudur
HARI raya Trisuci Waisak 2565 akan

kembali dirayakan seluruh umat Buddha

di dunia, 26 Mei 2021 tepat pukul

18.13.10. Seperti tahun sebelumnya ritu-

al Trisuci Waisak kali ini akan digelar da-

lam kesederhanaan dan protokol kese-

hatan penanggulangan Covid-19. Tidak

akan ada pengumpulan massa di vihara

maupun di candi Buddhis, sebanyak

tahun-tahun sebelum pandemi. 

Candi Borobudur sebagai tempat pe-

ringatan Trisuci Waisak nasional, untuk

sementara waktu  istirahat dari hiruk pi-

kuk ritual. Pandemi Covid-19 telah mem-

biarkan Borobudur agung dalam kehe-

ningan detik-detik Trisuci Waisak tanpa

ritual umat Buddha. Borobudur adalah

bukit pengumpulan daya kebajikan

(bhumi sambhara). Darinya kita dapat

menemukan berbagai pengetahuan,

daya kebajikan dan pesan Dharma

yang tetap relevan hingga kapanpun. 

Pelestarian Borobudur 

Candi Borobudur bukan hanya

kumpulan batu-batu yang dipahat dan

ditata di atas bukit sehingga nampak

indah dan agung,  menarik wisatawan

untuk sekadar berfoto saat matahari

terbit. Bukan pula sebagai tempat

magis yang mampu memberikan ke-

saktian dan mengabulkan berbagai

permintaan dengan hanya menyentuh

ujung jari Buddha di dalam stupa.

Borobudur hanya akan memberikan

daya kemanfaatan, ketenangan, keda-

maian dan inspirasi jika kita menyela-

mi pesan Dharma dan melaksanakan-

nya dalam keseharian. 

Wacana akan dijadikannya Borobudur

sebagai destinasi pariwisata superpriori-

tas serta sebagai pusat rumah ibadah

umat Buddha dunia telah menarik ba-

nyak orang. Umat Buddha sendiri mulai

mencari-cari apa yang perlu dipersiapkan

dalam mendukung program pemerintah

dan melestarikan Candi Borobudur. 

Ratusan anak muda Buddhis dari ber-

bagai aliran dan organisasi belum lama

ini  bergabung dalam  kelas belajar online

‘Borobudur Memanggil Pemuda Buddhis’

yang digagas  Buddhazine dan Yayasan

Bumi Borobudur. Peneliti Candi

Borobudur dari Potowa Center, Upasaka

Salim Lee bertindak sebagai narasumber

utama pertemuan sebanyak enam sesi

dengan satu sesi lebih dari empat jam.

Secara memuka ia memaparkan berbagai

sutra-sutra ajaran Buddha yang me-

landasi filosofi Candi Borobudur. Bukan

hanya mengajar namun Upasaka Salim

Lee mengajak peserta untuk mereflek-

sikan Borobudur dan relevansinya bagi

diri sendiri, masyarakat, bangsa dan ne-

gara. Sebagai peserta,  pesan yang penu-

lis tangkah ialah, pelestarian Borobudur

bukan hanya soal menjaga batu-batu dan

relief Borobudur tetap utuh. Tetapi

melestarikan nilai-nilai Dharma yang

terkandung dalam Borobudur. Dengan

cara praktik mengumpulkan kebajikan

sehingga berdaya bagi diri kita dan

banyak orang.       

’Migunani’

Candi Borobudur adalah pesan

Dharma dalam wujud mahakarya seni

pahat leluhur Bangsa Indonesia yang sa-

ngat indah. Salah satu pesan Dharma

yang amat kuat terkandung di dalamnya

adalah migunani tumraping liyan (ber-

manfaat bagi yang lain) yang terpahat pa-

da relief Jataka, Avadana, Lalitavistara,

Gandavyuha di dinding Candi Borobudur.

Kalimat yang juga menjadi semboyan ha-

rian Kedaulatan Rakyat (KR). 

Mengapa migunani tumraping liyan?

Sebab penderitaan datang saat semua

berpusat pada pemuasan sang ‘aku’ yang

harus dilayani, dipuji, dibahagiakan, dan

dianggap selalu benar oleh orang lain.

Hal ini justru hanya akan menimbulkan

penderitaan berupa kekecewaan, keben-

cian, kemarahan, keserakahan dan keti-

dakpedulian yang menyiksa batin kita. 

Teks-teks ajaran Buddha yang terpa-

hat pada relief Borobudur adalah pe-

san Dharma yang universal dan senan-

tiasa relevan. Kebajikan, kepedulian,

welas asih, persaudaraan, kebijak-

sanaan adalah intisari dari ajaran aga-

ma-agama. Kita bukan dinilai dari

agama apa yang kita anut tetapi dari

perilaku seperti apa yang telah kita

tunjukkan. 

Kepada seluruh umat Buddha sela-

mat merayakan Trisuci Waisak 2565

TB/ 2021 semoga Dharma senantiasa

menuntun hidup anda semua. Sabbe

satta bhavantu sukhitata, semoga se-

mua mahkluk hidup berbahagia .  ❑

*) Totok Tejamano, 

Penyuluh Agama Buddha 

Kemenag Kota Yogyakarta 

Ketua Vihara Karangdjati

Yogyakarta 

Totok TejamanoPerlindungan Data Pribadi Masih Lemah
DUGAAN bocornya 279 juta data pri-

badi WNI  harus menjadi perhatian serius

pemerintah. Terkait kasus tersebut,

Bareskrim Polri telah melakukan penye-

lidikan dengan melakukan klarifikasi se-

jumlah pihak. Terlebih, berdasar investi-

gasi Kominfo, data yang bocor itu identik

dengan data BPJS Kesehatan. Lantas,

siapa oknum yang membocorkan data

tersebut ? Hingga saat ini belum ada titik

terang.

Isu seputar data pribadi WNI yang bo-

cor sebenarnya bukan fenomena baru.

Bahkan, isu tersebut sempat ramai

menyusul banyaknya protes dari masya-

rakat,  mengapa data pribadi bisa terse-

bar ke mana-mana . Mengapa pula pe-

merintah terkesan membiarkan ketika

ada pihak lain yang tidak berhak meng-

gunakan data pribadi untuk kepentingan

bisnis atau kepentingan lainnya. Tuding-

an tentu saja mengarah pada Ôorang da-

lamÕ di institusi resmi pemerintah. Sebab,

merekalah yang memegang dan me-

nguasai data pribadi warga negara. 

Kali ini dugaan kebocoran sangat

parah, karena menyangkut jumlah yang

fantastis, yaitu 279 juta data pribadi yang

kebanyakan  berasal dari aparatur sipil

negara (ASN). Untuk itulah Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokarasi Tjahjo Kumolo

bersuara keras agar perindungan data

pribadi diperkuat. Tjahjo mendorong se-

cepatnya agar RUU Perlindungan Data

Pribadi disahkan. Dengan aturan terse-

but diyakini dapat mengurangi dampak

peretasan dan penyalahgunaan data pri-

badi masyarakat (KR 24/5).

Benarkah penyalahgunaan data priba-

di terjadi lantaran belum adanya aturan

dan sanksi hukum yang jelas terhadap

para pelanggar sebagaimana disinyalir

Menteri PAN  dan RB ? Nampaknya

dugaan tersebut  tidak seluruhnya benar.

Kita akui peraturan perundangan tentang

penggunaan data pribadi belum sempur-

na, namun bukan berarti belum ada.

Pasal 26 UU No 19 tahun 2016 tentang

Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE)

sebenarnya telah mengatur tentang itu.

Antara lain mengatur bahwa penggu-

naan data pribadi harus mendapat per-

setujuan dari pemilik data. 

Peraturan tersebut kemudian di-

jabarkan melalui Peraturan Menteri Ko-

munikasi dan Informatika No 20 Tahun

2016 tentang Perlindungan Data Pribadi

dalam Sistem Elektronik. Dalam Pasal

36 disebutkan, pihak yang menyebarlu-

askan data pribadi tanpa persetujuan

pemilik data, dapat dikenai sanksi berupa

peringatan lisan, tertulis, penghentian

kegiatan atau pengumuman situs online.

Sekilas mudah terbaca bahwa sanksi

terhadap pelanggaran penyalahgunaan

data pribadi masih sangat ringan. Boleh

jadi, ini menjadi faktor yang mendorong

seseorang untuk melakukan pelang-

garan.

Kita tentu setuju hadirnya RUU ten-

tang Perlindungan Data Pribadi seba-

gaimana didorong Menteri PAN dan RB

untuk segera disahkan. Namun tentu ti-

dak bisa menjadi alasan bahwa belum

adanya RUU tersebut lantas tidak ada

perlindungan data pribadi. Kita tetap da-

pat menggunakan aturan yang sudah

ada, baik UU ITE maupun Peraturan

Menteri Komunikasi dan Informatika No

20 Tahun 2016, sembari melakukan pe-

nyempurnaan, baik menyangkut kete-

gasan dalam penjatuhan sanksi maupun

kekuatan pemaksa dari sanksi itu sendiri. 

Jauh lebih penting adalah komitmen

dari para penegak hukum untuk melin-

dungi data pribadi warganegara. Penya-

lahgunaan atau pencurian data pribadi ti-

dak dapat ditoleransi dan harus diusut

hingga ke pengadilan. Penegasan ini

penting demi melindungi data pribadi se-

tiap warga  negara.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Digitalisasi dan Kolektivisme
HOFSTEDE (1991) mengartikan

kolektivisme sebagai suatu keadaan ma-

syarakat di mana setiap anggotanya ter-

hubung dalam ikatan kelompok yang ku-

at dan terpadu untuk saling melindungi

satu sama lain. Individu dalam komunitas

tersebut memiliki kepedulian kepada indi-

vidu lain serta mengharapkan individu

lain juga peduli terhadap dirinya.   

Sifat kolektif dalam masyarakat

Indonesia sudah sangat mengakar de-

ngan kuat. Hal ini dapat terlihat dari ber-

bagai tradisi budaya yang ada di masya-

rakat, salah satunya budaya ÔTilikÕ.

Budaya ini mungkin sudah banyak dike-

nal melalui film yang juga berjudul ÔTilikÕ

dengan pemeran utamanya Bu Tejo.

Terlepas dari sikap antagonis Bu Tejo da-

lam film tersebut, kita dapat mengetahui

bahwa budaya tolong menolong masya-

rakat ketika tetangganya terkena musi-

bah sangatlah kuat. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi

digital di Indonesia berlangsung sangat

cepat. Perkembangan tersebut salah sa-

tunya mencakup aspek pengumpulan

dana. Pada zaman ini kita disajikan de-

ngan berbagai kemudahan dalam me-

nyalurkan bantuan melalui aplikasi dar-

ing. Dengan cukup menekan tombol di

ponsel kita, sumbangan yang diberikan

dapat tersalurkan ke suluruh pelosok nu-

santara. Dalam konteks Pandemi Covid-

19, kehadiran teknologi ini juga sangat

membantu masyarakat yang terbatas ru-

ang geraknya.  

Dari kedua topik tersebut, kita dapat

menelaah bahwa terdapat potensi yang

besar untuk memfasilitasi sikap kolektif

masyarakat secara digital. Prinsip kolektif

ini hampir sama dengan pemberian sum-

bangan. Perbedaannya adalah terdapat

timbal balik yang diterima oleh pemberi

donasi. Donatur yang niat awalnya hanya

sebatas berdonasi untuk meraih pahala

akan mendapat manfaat lebih dari dana

yang disumbangkannya itu. Ia akan

berhak untuk mendapatkan donasi jika

suatu saat nanti terkena musibah. 

Sebagai contoh, A menyumbangkan

uang 10.000 dengan niat bersedekah

melalui sebuah aplikasi. Uang tersebut

akan dikumpulkan oleh pengelola ap-

likasi dari seluruh donatur. Kemudian jika

terdapat salah satu donatur yang meng-

alami musibah (termasuk A), maka ia

berhak untuk menggunakan sebagian

uang tersebut. Taruhlah misalnya terda-

pat 50.000 pengguna, maka telah

terkumpul uang 500 juta yang dapat

diberdayakan. Lebih dari itu, bayangkan

jika seluruh penduduk Kota Yogya yang

berjumlah sekitar 435.000 terlibat dalam

sistem ini, kita dapat melihat sebuah jar-

ing sosial yang sangat kuat di masyara-

kat. ÔAsuransi Amal Gotong RoyongÕ

mungkin menjadi sebutan yang sesuai

untuk jaring tersebut.

Prinsip kolektivisme dalam bentuk digi-

tal ini sebenarnya telah diusung oleh be-

berapa aplikasi yang ada di Indonesia,

tetapi antusiasmenya masih rendah. Di

sinilah peran pemerintah dapat turun ta-

ngan. Pemerintah melalui lembaga se-

perti Baznas, Dewan Masjid Indonesia,

dan organisasi sosial dapat menjadi fasil-

itator untuk mewadahi sikap kolektif ma-

syarakat. Ketika sistem ini dapat berjalan

dengan baik, kita akan melihat sekelom-

pok masyarakat yang saling tolong

menolong tanpa memandang suku,

bangsa, dan agama.  ❑

Ahmad Faqih Idham, Mahasiswa

Fakultas Teknik UGM.


